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Aplikasi SIMKADA dikembangkan sebagai alat  yang dapat digunakan mengolah 

data keuangan sebagai  input untuk menghasilkan informasi akuntansi  penye-

diaan kebutuhan sistem informasi keuangan daerah yang efektif dan berkuali-

tas. Hal ini menjadi perhatian karena semakin kuatnya tuntutan akuntabilitas 

atas lembaga publik sehingga transparansi informasi akuntansi harus mampu 

dihasilkan lembaga organisasi sektor publik. Masalah-masalah yang masih ada 

terkait kualitas sistem informasi akuntansi pada organisasi sektor publik yang 

belum optimal perlu dikaji secara terus menerus dan lebih dalam. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aplikasi SIMKADA cukup memiliki kegunaan 

yang dibutuhkan user dan dirasakan cukup mudah dalam penggunaannya. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk menganalisa data melalui 

kuesioner yang diajukan kepada 67 responden sebagai sampel dalam 

penelitian ini dengan 81 responden sebagai jumlah populasi. 

 

Keywords : Akuntabilitas, SIMKADA, perceived of usefulness, perceived of ease 

to use.  

PENDAHULUAN 

 

Kuatnya tuntutan akuntabilitas atas lem-

baga publik baik pusat maupun daerah 

menjadi permasalahan yang perlu dikaji 

dengan baik. Akuntabilitas merupakan se-

buah konsep etika dalam pemerintahan 

yang dapat dipertanggungjawabkan, yang 

dapat dipertanyakan yang dapat diper-

salahkan dan yang mempunyai ketid-

akbebasan (Dykstra, 1939). Akuntabilitas 

adalah istilah yang terkait dengan tata kel-

ola pemerintahan yang menggambarkan 

hubungan antara saat sekarang, masa de-

pan, baik hubungan antar individu, hub-

ungan individu dengan kelompok atau hub-

ungan kelompok dengan kelompok sebagai 

sebuah pertanggungjawaban kepentingan, 

serta merupakan sebuah kewajiban untuk 

memberitahukan, menjelaskan terhadap 

tiap-tiap tindakan dan keputusannya agar 

dapat disetujui maupun ditolak atau dapat 

diberikan hukuman bilamana ditemukan 

adanya penyalahgunaan atas kewenangan 

yang telah diberikan (Schedler, 1999).  

Tuntutan atas transparansi informasi 

akuntansi guna pemenuhan akuntabilitas 

semakin meningkat sehingga pengambil 

keputusan dan pemangku kepentingan 

menilai perlu adanya penyempurnaan 

pelaporan keuangan pada organisasi sektor 

publik dan pemerintahan (Budi Mulya, 

2010). Maka penyediaan informasi yang 

relevan dan akurat dibutuhkan untuk meng-

gambarkan kinerja sektor publik yang esen-

sial kepada pihak yang berkepentingan. 

Sebagaimana yang dikemukakan menurut 

Indra Bastian (2007:2) aspek anggaran, 

akuntansi dan auditing dalam pengelolaan 

keuangan daerah sangat penting mendapat 

fokus perhatian untuk diperbaiki agar 

pemerintah daerah dapat mengelola dana 

bidang 
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secara desentralisasi dengan transparan, 

efisien, efektif dan dapat dipertanggungja-

wabkan kepada masyarakat luas (Indra Bas-

tian 2007:2). Hal ini memerlukan suatu sis-

tem informasi akuntansi yang berkualitas 

untuk dapat mewujudkan informasi yang 

berkualitas (Sacer et al., 2006:62). Pada 

Standar Akuntansi Pemerintahan (2005:11) 

dikemukakan pula bahwa penerapan sistem 

informasi akuntansi keuangan daerah 

bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas 

dan keandalan pengelolaan keuangan 

pemerintah.  
Pengembangan sistem informasi akuntansi 

yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan 

dan tingkat kompleksitas kegiatan bidang 

keuangan dan bidang teknis untuk dapat 

diimplementasikan di pemerintahan daerah 

harus dapat diterapkan agar transparansi 

dan akuntabilitas dalam pengelolaan keu-

angan daerah dapat tercapai (Abdul Halim, 

2008:35). Dan tentunya sistem informasi 

akuntansi yang dikembangkan harus 

mengacu pada Standar Akuntansi 

Pemerintahan serta mempertimbangkan 

kondisi pendukung yang diperlukan, salah 

satunya dukungan teknologi informasi (PP 

No.8 Tahun 2006).  

Sistem informasi akuntansi penting bagi 

organisasi karena sebagai bagian yang inte-

gral dalam organisasi dan bagi perkem-

bangan akuntansi oleh karena itu sistem 

informasi tidak hanya dianggap sebagai 

sistem teknis dengan implikasi perilaku 

tetapi lebih dikonseptualisasikan sebagai 

sistem sosial dimana peran penting inte-

grasi brainware serta keterkaitan dengan 

organisasi menjadi tema sentral (Walsham, 

et al, 1988). Hal ini karena keberlangsun-

gan suatu sistem informasi akuntansi tidak 

mungkin terlepas dari pengguna yang men-

jalankan fungsi organisasi (Bodnar et al, 

2010:17). Sehingga penting sebagai 

pengguna harus dapat terlibat dalam pen-

erapan sistem informasi akuntansi utama 

kepada kompetensi yang dimiliki baik pema-

haman standar akuntansi maupun pema-

haman teknologi informasi. Karena menurut 

Kassboll (2010) kompetensi user menjadi 

salah satu faktor sukses tidaknya penera-

pan sistem informasi akuntansi. Dengan 

adanya kompetensi yang cukup akan 

menunjukkan kemampuan dan keterampi-

lan sebagai dasar menilai kegunaan dan 

kemudahan sistem informasi akuntansi 

yang digunakannya dalam menjalankan 

aktivitas operasi organisasi dibidang keu-

angan.  

Menurut Bagozzi et al. (1992) teknologi in-

formasi yang kompleks dan unsur ketid-

akpastian membentuk sikap untuk menco-

ba menggunakan teknologi informasi baru 

sebelum memulai usaha untuk 

menggunakannya. Sikap terhadap 

penggunaan ini akan membentuk keyakinan 

menggunakan teknologi informasi. 

Penelitian Davis (1989) melahirkan suatu 

model dalam menilai sistem informasi ber-

basis keperilakuan (Technology Acceptance 

Model). Technology Acceptance Model 

memiliki elemen perilaku yang kuat 

menganggap bahwa keatika seseorang 

membentuk niat untuk bertindak yang pada 

dunia nyata terdapat kendala kebebasan 

terbatas (Bagozzi et al., 1992). Ukuran yang 

digunakan dalam Technology Acceptance 

Model ini dengan konstruk perceived of use-

fulness dan perceived of ease to use. Sis-

tem informasi akan dikatakan efektif apabi-

la pengguna percaya dengan menggunakan 

sistem informasi akan meningkatkan kiner-

janya dan percaya bahwa dengan 

menggunakan sistem informasi maka usaha 

yang dilakukannya akan lebih mudah 

(Wixom dan Todd, 2005). Hal ini merupakan 

persepsi tertentu dan mengarah kepada 

kepercayaan pengguna mengenai sistem 

informasi yang mempengaruhi manfaat 

yang dirasakannya (Wixom dan Todd, 

2005).  Menurut DeLone dan McLean 

(1992) serta menurut Sedera et al. (2004) 

sistem informasi dikatakan berkualitas apa-

bila memenuhi salah satu karakteristik yaitu 

ease to use. Menggunakan sistem informasi 

berhubungan dengan bagaimana user me-

mandang sistem informasi yang berguna 

dalam dirinya, jika user menganggap sistem 

informasi tidak berguna maka sistem infor-

masi dianggap tidak efektif, dan hal ini san-

gat mempengaruhi kegunaan maupun 
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kemudahaan penggunaan berkaitan dengan 

niat perilaku user (D’Incau, 2002) 

Sistem informasi keuangan daerah 

(SIMKADA) diklaim pengembangnya terdiri 

dari modul yang terintegrasi dan fleksibel 

untuk proses pencatatan keuangan 

pemerintah daerah sampai menghasilkan 

informasi secara real time digunakan untuk 

penyediaan informasi guna pengambilan 

keputusan, perencanaan, legalisasi dan 

revisi untuk APBD. Sehingga laporan keu-

angan dapat menciptakan tuntutan akunta-

bilitas. Sistem informasi keuangan daerah 

dikembangkan berdasarkan hukum, ke-

bijakan pemerintah, untuk mengatur keu-

angan sektor publik. Penggunaan konstruk 

keperilakuan dalam sistem informasi yaitu 

perceived of usefulness dan perceived  ease 

of use dapat mengukur efektivitas penera-

pan sistem informasi akuntansi yang dikem-

bangkan pada pemerintahan daerah. Maka 

penelitian ini merumuskan masalah 1) 

bagaimana persepsi kegunaan sistem infor-

masi keuangan daerah dan 2) bagaimana 

persepsi kemudahaan sistem informasi keu-

angan daerah.  

KAJIAN PUSTAKA 

a. Perceived Usefulness 

Menurut Davis (1993) dan Al Gahtani 

(2001) kegunaan sistem informasi 

(Perceived usefulness) merupakan sejauh 

mana seorang individu percaya bahwa 

dengan menggunakan sistem tertentu akan 

meningkatkan kinerjanya (perceived useful-

ness is the degree to which an individual 

believes that using a particular system 

would enhance his or her job performance). 

Sedangkan menurut Gong dan Xu (2004) 

definisi perceived usefulness sebagai proba-

bilitas subjektif pengguna yang 

menggunakan sistem aplikasi tertentu 

dapat meningkatkan harapannya (perceived 

usefulness as the user’s subjective probabil-

ity that using a specific application system 

will increase his or her expectations). 

Menurut Teo et al. (2007) persepsi 

kegunaan mencerminkan probabilitas 

subjektif pengguna yang akan 

menggunakan sistem informasi yang baru 

apakah akan bermanfaat bagi diri sendiri 

atau organisasinya.  

Persepsi seseorang bahwa kebanyakan 

pengguna berfikir harus atau tidak harus 

melakukan perilaku tertentu, kegunaan 

secara signifikan memberikan pengaruh 

terhadap apa yang dirasakan (Venkatesh 

dan Davis, 2000). Faktor kognitif juga ber-

peran penting dimana semakin besar rele-

vansi sistem informasi yang dirasakan user 

yang didefinisikan sebagai persepsi individu 

mengenai derajat target sistem informasi 

baru yang berlaku untuk tugas dan peker-

jaannya maka semakin banyak output pent-

ing yang berkualitas, dimana hal ini didefin-

isikan sebagai pertimbangan seberapa baik 

sistem informasi dapat menyelesaikan tu-

gas-tugasnya (Venkatesh dan Davis, 2000).  

 

b. Perceived Ease of Use 

Menurut Ndubisi et al. (2003) persepsi 

kemudahaan penggunaan (perceived ease 

of use) mengacu pada bagaimana interaksi 

yang jelas dan dapat dimengerti atas sistem 

informasi, kemudahan mendapatkan sistem 

informasi untuk melakukan apa yang diper-

lukan, usaha mental yang diperlukan untuk 

berinteraksi dengan sistem informasi dan 

kemudahan penggunaan sistem informasi 

(perceived ease of use refers to how clear 

and understandable, intraction with the sys-

tem is ease of getting the system to do what 

is require, mental effort required to interact 

with the system and ease of use of the sys-

tem).  

Rogers (1995) berteori bahwa persepsi 

kemudahan penggunaa menunjukkan se-

jauh mana sebuah penemuan dipandang 

sebagai tidak terlalu sulit untuk dimengerti, 

belajar atau beroperasi (perceived ease of 

use demonstrates the degree to which an 

invention is seen as being no too difficult to 

understand, learn or operate). Perceived 

ease of use dalam Technology Acceptance 

Model telah didefinisikan sebagai sejauh 
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mana seseorang percaya bahwa 

menggunakan teknologi tertentu akan 

bebas dari upaya (Davis, 1989), dan meru-

pakan anteseden atas manfaat yang dirasa-

kan. Persepsi kemudahan  penggunaan 

mengacu pada bagaimana interaksi yang 

jelas dan mudah dimengerti atas sistem 

informasi yang digunakan, kemudahan 

mendapatkan sistem informasi untuk 

melakukan apa yang diperlukan, usaha 

mental yang diperlukan untuk berinteraksi 

dengan sistem dan kemudahan 

penggunaan sistem informasi (Ndubisi et 

al., 2003).  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

a. Desain Penelitian 

Desain dalam penelitian ini menggunakan 

survey cross sectional (one shoot), dengan 

metode deskriptif, yaitu metode yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi (Sugiyono, 

2012:147). Desain ini digunakan karena 

data yang diperoleh untuk variabel dapat 

diperoleh setiap periode. Dimana menurut 

Uma Sekaran (2006:177) merupakan 

sebuah penelitian yang dilakukan dengan 

data yang hanya sekali dikumpulkan dan 

digunakan untuk menjawab pertanyaan 

dalam penelitian. 

b. Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah 

pegawai yang ada disetiap bagian keuangan 

di Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 

Pemerintah Daerah Kotawaringin Barat Kali-

mantan Tengah sebanyak 81 responden. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 67 responden, dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampel 

adalah probability sampling (menggunakan 

rumus slovin) Response rate dari responden 

sebanyak 60% masuk kedalam kelompok 

Acceptable (Yang dan Miller, 2008:231). 

Responden yang mengumpulkan kembali 

kuesioner kemudian diolah sebanyak 40 

responden.  

c. Instrumen Penelitian danTeknik Pengum-

pulan Data  

Instrumen penelitian ini adalah 

kuesioner. Kuesioner berisi pernyataan yang 

mewakili indikator dalam setiap variabel 

perceived usefulness dan perceived ease of 

use. Pengumpulan data menggunakan 

teknik survey dengan memberikan kuesion-

er kepada responden untuk menjawab pern-

yataan-pernyataan dalam kuesioner. Hasil 

pengujian validitas dan reliabilitas untuk 

penggunaan instrumen penelitian adalah 

sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil perhitungan korelasi 

product moment dan metode split half 

maka item pernyataan 1-10 valid dan relia-

ble digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini.  

d. Operasionalisasi Variabel  

Penelitian ini menggunakan variabel per-

ceived of usefulness (dengan indikator yang 

terdiri dari captured applicability, flexibility, 

interactivity) dan variabel perceived ease of 

use (indikator yang digunakan adalah desir-

ability dan attachment). Skala yang 

digunakan dengan menggunakan rating 

scale denan poin 1-5.  

e. Metode Analisis Deskriptif  

Menurut Cooper et al. (2006:476) untuk 

data yang bersifat ordinal yang memiliki 

distribusi asimetris ukuran pemusatan 

dapat dilakukan melalui distribusi rentang 

kuartil.  

Skor Maksimal = Skor Tertinggi x Jumlah 

Pernyataan x Jumlah Responden 
Skor Minimal = Skor Terendah x Jumlah 

Pernyataan x Jumlah Responden 
Median = (Skor Minimal + Skor 

Maksimal) : 2 
Kuartil I = (Skor Minimal + Median) : 2 

Kuartil III = (Skor Maksimal + Median) : 2 

Berdasarkan perhitungan persentase skor 

aktual, maka persentase tanggapan re-

sponden adalah sebagai berikut: 

Tabel 2  

Kriteria Presentase Tanggapan Responden 

Sumber: Cooper et al. (2006:476)  
 
Berdasarkan kriteria persentase kualitas 

tanggapan responden, masalah dari 

penelitian ini dapat diukur dari keseluruhan 

persentase (100%) dikurangi dengan 

persentase tanggapan responden. Hasil dari 

pengurangan tersebut adalah persentase 

kesenjangan (gap) yang menjadi masalah 

yang akan diteliti. 
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Tabel 1 Hasil Uji Validitas dan hasil uji reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Indikator 
Item Pern-

yataan 
Indeks Va-

liditas 
Koefisien 

reliabilitas 

perceived of 

usefulness 

captured 

applicability 

Item 1 0,573 

0,812 

Item 2 0,467 

flexibility 
Item 3 0,578 

Item 4 0,460 

interactivity 
Item 5 0,312 

Item 6 0,688 

perceived ease 

of use 

desirability 
Item 7 0,419 

0,834 
Item 8 0,467 

attachment 
Item 9 0,471 

Item 10 0,505 

No % Jumlah Skor Kriteria 

1 76% - 100% Baik 

2 56% - 75% Cukup Baik 

3 40% - 55% Kurang Baik 

4 < 40% Tidak Baik 
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HASIL TEMUAN  DAN INTERPRETASI 

a. Karakteristik Responden 

Reponden yang mengumpulkan kembali 

jawaban atas pernyataan pada kuesioner 

yang diajukan dalam penelitian ini sebanyak 

40 (empat puluh)  pegawai keuangan di 

setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah di 

Pemerintahan Daerah Kotawaringin Barat 

Kalimantan Tengah, yang terdiri dari Kepala 

Bagian Keuangan, Bendahara, Staff Keu-

angan, dan Penyusun Laporan Keuangan. 

Dari ke-40 kuesioner yang mewakili re-

sponden diolah untuk mendapatkan kes-

impulan penelitian.  

b. Hasil Analisis Deskriptif 

Interpretasi data hasil tanggapan responden 

yang sudah terkumpul dilakukan dengan 

kategorisasi terhadap rata-rata skor 

tanggapan responden. Menurut Cooper dan 

Schindler (2006:467) untuk data ordinal 

maupun data interval yang memiliki 

distribusi asimetris, ukuran pemusatan 

dapat dilakukan melalui distribusi rentang 

antar kuartil.   

1. Hasil Analisis Deskriptif Perceived of Use-

fulness 

Hasil perhitungan grand mean score untuk 

perceived of usefulness sebesar 3,44 yang 

memiliki arti bahwa persepsi kegunaan bagi 

responden yang menggunakan SIMKADA 

pada SKPD yang ada di pemerintahan Kabu-

paten Kotawaringin Barat termasuk dalam 

kategori cukup. Dimana SIMKADA cukup 

memiliki kegunaan yang dibutuhkan user. 

Grand mean sebesar 3,44 ekuivalen 

dengan 69% artinya bahwa hampir sebagian 

besar responden memberikan persepsinya 

atas kegunaan SIMKADA masuk dalam kat-

egori cukup. Dari hasil penelitian ditemukan 

bahwa user menilai dengan menggunakan 

SIMKADA maka pekerjaan cukup cepat 

diselesaikan (skor aktual sebesar 69,8%), 

dan menggunakan SIMKADA membuat 

pekerjaan diselesaikan dengan cukup mu-

dah (skor aktual sebesar 67,7%). Selanjut-

nya menurut responden SIMKADA dinilai 

cukup baik dalam menawarkan fleksibilitas 

dan kenyamanan dalam menyelesaikan 

pekerjaan user (skor aktual sebesar 66,2%) 

dan dinilai cukup memberikan kemudahan 

penyelesaian user dibanding mengerjakan 

pekerjaan secara manual (skor aktual sebe-

sar 68,2%). Responden juga menilai bahwa 

hampir sebagian besar pekerjaannya dirasa-

kan dapat dikerjakan dengan menggunakan 

SIMKADA (skor aktual sebesar 70,9%) dan 

SIMKADA dirasakan menyediakan kea-

manan aplikasi yang cukup sesuai dengan 

kebutuhan user (skor aktual sebesar 

70,2%). Dari hasil kuesioner yang dijawab 

oleh responden pada umumnya dapat 

dikatakan bahwa persepsi kegunaan masih 

belum optimal dari tingkat ideal yang di-

harapkan yaitu sebesar 69% maka terdapat 

gap atau kesenjangan aktual dengan ting-

kat ideal yang diharapkan sebesar 31,1%. 

Nilai sebesar 31,1% ini sebagai besaran 

kesenjangan antara nilai ideal yaitu 100% 

dengan nilai skor aktual sebesar 69%, 

artinya bahwa masalah pada kualitas sistem 

informasi akuntansi di organisasi sektor 

publik pada kenyataanya memang masih 

ada.  

2. Hasil Analisis Deskriptif Perceived of Ease 

to Use 

Persepsi kemudahan penggunaan SIMKADA 

diukur dengan 2 (dua) indikator yaitu desira-

bility dan attachment. Tanggapan respond-

en mengenai kedua indikator ini mem-

berikan gambaran bahwa faktanya respond-

en dalam menggunakan SIMKADA cukup 

mudah digunakan untuk menyelesaikan 

pekerjaan walaupun user tidak memiliki 

pengetahuan komputer sebelumnya (skor 

aktual sebesar 64,3%). Menurut responden 

penggunaan SIMKADA dianggap cukup mu-

dah untuk dipelajari (skor aktual sebesar 

66,2%)  
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Gender Usia Pendidikan 

  F %   F %   F % 
Wanit

a 
23 58% 31-40 th 22 55% D3 22 55% 

Pria 17 43% 41-50 th 15 38% S1 18 45% 

      > 51 th 3 8% 
Lainny

a 
    

Total 40 100%   40 100%   40 100% 

 

Tabel 3 Karakteristik Responden 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 Kategorisasi Quartil 

Tabel 5 Rekapitulasi Rata-rata Skor Tanggapan Responden pada Perceived of Usefulness 
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Hasil perhitungan mean score untuk indi-

kator  Attachment sebesar 3,53 ekuivalen 

dengan 67,8%. Artinya masih terdapat gap 

sebesar 32,2% dimana kondisi ini adalah 

kesenjangan antara harapan dan ken-

yataan. Pada kenyataannya responden 

menilai bahwa SIMKADA cukup mampu 

memberikan akses untuk semua accounts 

yang dibutuhkan dimanapun berada (skor 

aktual sebesar 67,6%). Dan menurut user 

interaksi dengan SIMKADA dirasakan cukup 

jelas (interface dirasakan user cukup jelas) 

dan SIMKADA dirasakan oleh user dirasa-

kan cukup dimengerti oleh user (skor aktual 

sebesar 68%). Maka berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat dikatakan bahwa per-

sepsi kemudahaan pengguna belum men-

capai tingkat ideal yang diharapkan (skor 

aktual sebesar 66,5% belum mencapai 

100%) sehingga dapat diketahui adanya 

gap atau kesenjangan antara tingkat ideal 

dengan kenyataannya (33,5%). Nilai sebe-

sar 33,5% ini sebagai besaran kesenjangan 

antara nilai ideal yaitu 100% dengan nilai 

skor aktual sebesar 66,5%, artinya bahwa 

masalah pada kualitas sistem informasi 

akuntansi di organisasi sektor publik pada 

kenyataanya memang masih ada. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masa-

lah, dan hasil penelitian maka penelitian ini 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kegunaan SIMKADA (perceived of useful-

ness) dinilai oleh user belum mencapai 

tingkat ideal yang diharapkan hal ini 

ditandai dengan kecepatan, kemudahan 

penyelesaian pekerjaa, fleksibilitas, ken-

yamanan dan keamanann dengan 

menggunakan SIMKADA masuk dalam 

kategori cukup, dan hampir sebagian 

besar pekerjaan dapat dikerjakan 

dengan SIMKADA, dan SIMKADA menye-

diakan keamanan   

2. Kemudahan penggunaan SIMKADA 

(perceived of ease to use) dinilai oleh 

user belum mencapai tingkat ideal yang 

diharapkan, hal ini ditandai dengan ke-

mampuan SIMKADA memberikan akses 

dan interaksi masih dirasakan dalam 

Siti Kurnia, Ony W, Adi Rachmanto 

Tabel 6 Rekapitulasi Rata-rata Skor Tanggapan Responden pada Perceived of Ease to Use 
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kategori cukup. 

 

b. Saran 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil 

penelitian dan kesimpulan diatas maka sa-

ran yang diajukan dalam penelitian ini ada-

lah: 

1. Bagi pihak pengembang SIMKADA 

melakukan penyempurnaan sesuai kebu-

tuhan pengguna dengan melibatkan 

pengguna, karena pengembangan sis-

tem informasi adalah never ending stop. 

2. Bagi Top Manajemen di Pemerintahan 

Daerah berkomitmen terhadap pelaksa-

naan pelaporan keuangan berdasarkan 

akrual dengan menggunakan aplikasi 

SIMKADA. Komitmen mulai dari penja-

minan pendanaan, supervisi, pelatihan 

dan pemeliharaan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agus Martowardojo. 2010. Jakarta. Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Mem-

baik. Melalui <Merdeka.com, 10 

Desember 2012>  

 

Al-Gahtani, S. 2001. The applicability of TAM 

outside North America: An empirical 

test in the United Kingdom. Information 

Resources Management Journal, 14

(3), 37-46. 

 

Anckar, B & D'Incau, D. 2002. Value crea-

tion in mobile commerce: Findings 

from a consumer survey. Journal of 

Information Technology Theory & Appli-

cation. Vol. 4 (1), pp. 43-64. 

 

Bagozzi, R. P., Davis, F. D., Warshaw, P. R. 

1992, Development and test of a theo-

ry of technological learning and usage, 

Human Relations 45 (7): 660–686, 

doi:10.1177/001872679204500702 

 

Bastian Indra. 2007. Sistem Akuntansi 

Sektor Publik. Jakarta. Salemba Empat 

 

Budi Mulya, 2010: Bank Dituntut Lebih 

Transparan dan Jujur Laporkan 

Neraca. Melalui 

<Keuangan.Kontan.Co.Id/News29/4/> 

 

Bodnar, George, H., and Hopwood, William, 

S. 2004. Accounting Information Sys-

tems, Ninth Edition. Upper Saddle Riv-

er, New Jersey 07458: Pearson Educa-

tion Inc. 

Cooper. W. W, Seiford, L.M., Tone, K 2006. 

Data envelompment analysis. Boston. 

MA : Kluwer Academic Publishers. 

Davis, F. D. 1989. Perceived usefulness, 

perceived ease of use, and user ac-

ceptance of information technology, 

MIS Quarterly 13 (3): 319–340, 

doi:10.2307/249008  

Davis, F. D.; Bagozzi, R. P.; Warshaw, P. R. 

1989. User acceptance of computer 

technology: A comparison of two theo-

retical models. Management Science 

35: 982–1003, doi:10.1287/

mnsc.35.8.982 

Dykstra, Clarence A. February 1939. The 

Quest for Responsibility. American Po-

litical Science Review 33 (1): 1–25. 

 

DeLone, W.H., McLean, E.R. 1992. Infor-

mation systems success: The quest for 

the dependent variable. Information 

Systems Research, 3(1), 60-95. 

Gamawan Fauzi. 2011. Laporan Keuangan 

Bantu Pemerintah Jadi Akuntable. Me-

lalui <www.akuntanonline.comn9 No-

vember 2011>.  

 

Gong, M., Xu, Y., & Yu, Y. 2004. An en-

hanced technology acceptance model 

for web –based learning. Journal of 

information Systems Education, 15(4), 

365-374. 

 

Halim, Abdul. 2008. Akuntansi sektor pub-

lik: akuntansi keuangan daerah Pen-

erbit: Salemba Empat. Jakarta. 

 

Kassboll Jens dan Chawani S. Marlen. 

2010. Competencies and Learning for 

Management Information Systems. 

Siti Kurnia, Ony W, Adi Rachmanto 

http://www.merdeka.com/politik/transparansi-anggaran-meningkat-tapi-masih-banyak-kelemahan.html
http://hum.sagepub.com/cgi/content/abstract/45/7/659
http://hum.sagepub.com/cgi/content/abstract/45/7/659
http://en.wikipedia.org/wiki/Digital_object_identifier
http://dx.doi.org/10.1177%2F001872679204500702
http://en.wikipedia.org/wiki/Digital_object_identifier
http://dx.doi.org/10.2307%2F249008
http://en.wikipedia.org/wiki/Digital_object_identifier
http://dx.doi.org/10.1287%2Fmnsc.35.8.982
http://dx.doi.org/10.1287%2Fmnsc.35.8.982


Majalah Ilmiah UNIKOM     Vol.13  No. 1 

12 H  a  l  a  m  a  n 

 

 

Management Information Systems. 

Journal of Information, Information 

Technology and Organizations Volume 

5 

 

Ndubisi, N. O. 2006. Factors of online learn-

ing adoption: A comparative juxtaposi-

tion of the theory of planned behavior 

and the technology acceptance model. 

International Journal on E-Learning, 5

(4), 571–591 

 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

No.8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi 

Pemerintah 

 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

No.71 Tahun 2010 Tentang Standar 

Akuntansi Pemerintah. 

 

Rogers, E.M., 1995. Diffusion of Innova-

tions, 4th Edition. The Free Press, New 

York. 

 

Sacer, Ivana M., Zager K., and Tusek B. 

2006. Accounting Information Sys-

tem’s Quality as The Ground For Quali-

ty Business Reporting, IADIS Interna-

tional Conference e-commerce, 

ISBN :972-8924-23-2 

 

Schedler, Andreas. 1999. Conceptualizing 

Accountability. In Andreas Schedler, 

Larry Diamond, Marc F. Plattner. The 

Self-Restraining State: Power and Ac-

countability in New Democracies. Lon-

don: Lynne Rienner Publishers. hlm. 13

–28. ISBN 1-55587-773-7. 

 

Sedera et al. 2004. A Factor and Structural 

Equation Analysis of the Enterprise 

systems Success Measurement Model. 

Proceedings of the Tenth Americas 

Conference on Information Systems, 

August 2004, New York. 

 

Sekaran. 2006. Metode Penelitian Untuk 

Bisnis. Jakarta: Salemba Empat. 

 

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuanti-

tatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

 

Teo, T., C.B. Lee, dan C.S Chai. 2007. Under-

standing Pre-Service Teachers’ Com-

puter Attitudes: Applying and Extending 

The Technology Acceptance Model. 

Journal Compilation; 128-143. 

 

Uchok Sky Khadafi. 2012. PT. Telkom Ber-

potensi Jadi BUMN Terkorup. Melalui 
<www.tempo.co/read/newsTempo 

Bisnis, 16 Juli 2012>.  

 

Walsham, G., Symons, V. and Waema, T. 

1988. Information Systems as Social 

Systems: Implications for Developing 

Countries, Information Technology for 

Development, 3, 3 189-204. 

 

Wixom, Barbara and Todd, Peter. 2005. A 

Theoritical Integration of User Satisfac-

tion and Technology Acceptance. Infor-

mation systems Research. Vol.16, 

No.1, March 2005, pp 85-102. ISSN 

1047-7047. 

 

Venkatesh, V., & Davis, F. D. 2000. A theo-

retical extension of the technology ac-

ceptance model: Four longitudinal filed 

studies. Management Science, 46, 186

–204. 

 

Yang. Keifeng & Miller, Gerald J. 2008. 

Handbook of Research Methods in 

Public Administration Taylor & Francis 

Group: CRC Press U.S. 

Siti Kurnia, Ony W, Adi Rachmanto 

http://id.wikipedia.org/wiki/International_Standard_Book_Number
http://id.wikipedia.org/wiki/Istimewa:Sumber_buku/1-55587-773-7
http://www.tempo.co/read/news

